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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai perhitungan biaya per kamar hotel, penggunaan metode activity based
costing menghasilkan harga pokok kamar yang akurat karena biaya-biaya yang telah
terjadi dibebankan pada dasar aktivitas. Penerapan metode activity based costing

untuk penentuan biaya kamar di Hotel Bekizaar memunculkan 3 level aktivitas yaitu

1) Jenis kamar business room memiliki total biaya kamar selama periode
2019 menujukan hasil Rp 1.837.948.862 dan setelah dibagi dengan jumlah kamar
yang terjual pada periode 2019 sebanyak 9.002, didapatkan hasil bahwa biaya per
kamar tipe business room untuk periode 2019 sebesar Rp. 204.171.

2) Jenis kamar bekizaar room memiliki total biaya kamar selama
periode 2019 menujukan hasil Rp 250.479.832 dan setelah dibagi dengan jumlah
kamar yang terjual pada periode 2019 sebanyak 1.313, dapat dijelaskan bahwa hasil
perhitungan biaya per kamar berdasarkan metode activity based costing untuk
jenis kamar business room sebesar Rp 204.171 dan jenis kamar bekizaar room
sebesar Rp 190.269.

3) Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan dapat terlihat bahwa biaya
yang di terapkan oleh Hotel bekizaar dan menurut metode activity based costing

berbeda. Hasil yang diterapkan menurut metode activity  based
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costing menghasilkan biaya yang lebih rendah dan biaya yang diterapkan oleh Hotel
Bekizaar lebih tinggi. Selisih harga yang cukup tinggi antara perhitungan dari
Hotel Bekizaar dan metode activity based costing yaitu dengan selisih Rp

110.829 untuk jenis Business Room dan Rp 246.041 untuk jenis Bekizaar Room.
Aktivitas biaya yang bermacam-macam seperti biaya penginapan, biaya laundry,
biaya listrik, dan lain-lainnya dapat dialokasikan ke setiap jenis kamar secara tepat
berdasarkan penggunaan masing-masing aktivitas apabila menerapkan metode

activity based costing.

5.2 Saran

1. Pihak hotel jika akan menerapkan sesuai dengan activity based costing
maka, pastikan perhitungannya benar-benar membebankan sesuai pada aktivitas
yang berlaku dan sistem memiliki dukungan dengan sistem informasi dan tenaga
kerja yang memadai.

2. Pihak hotel jika akan menerapkan sesuai dengan metode activity based
costing maka managemen harus mengetahui dan memahami betul mengenai metode
activity based costing karena metode tersebut menjadi bantuan bagi managemen
untuk mengambil keputusan-keputusan yang dibuat.

3. Pihak hotel dapat mempertimbangkan untuk memakai metode activity
based costing agar dapat menarik pelanggan yang cukup banyak dengan
persaingan di tengah kota yang berderet cukup banyak hotel lainnya. Menarik
pelanggan dengan harga yang relatif terjangkau dan memberikan pendapatan hotel

setiap periodenya dapat dikendalikan dan stabil.
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